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I. Latar Belakang 

Perubahan lklirn rnerupakan masalah global lingkungan yang wkup 

serius. aerubahnya kornposisi Gas Rurnah Kaca di atrnosfer, yaitu rneningkatnya 

konsentrasi Gas Rumah Kaca (GRK) secara global akibat kegiatan manusia 

menyebabkan sinar rnatahari yang dipantulkan kernbali oleh permukaan burni ke 

angkasa, sebagian besar terperangkap di dalarn burni akibat terhambat oleh 

GRK tadi. Meningkatnya jurnlah emisi Gas Rurnah Kaca di atrnosfer pada 

akhirnya rnenyebabkan rneningkatnya suhu rata-rata perrnukaan burni, yang 

kemudian dikenal dengan Pernanasan Global. 

Pernanasan global ini pada akhirnya rnernbawa darnpak terjadinya 

Perubahan lklirn yang rnempengaruhi kehidupan di burni, rnelalui adanya 

perubahan rnusirn secam ekstrern. Contohnya musirn kernarau yang 

berkepanjangan yang rnenyebabkan kekeringan yang dibarengi dengan kenaikan 

intensitas curah hujan yang menyebabkan banjir. 

Perubahan iklim juga rnenyebabkan terjadinya kenajkan permukaan air 

laut akibat mencairnya es dan glasier di kutub, rneningkatnya frekuensi 

kebakaran, rneningkatnya penyebaran penyakit tropis (seperti malaria, dernarn 

berdarah dan diare), ~S.2knya produktivitas dan ketenedizan air, serta akan ada 

daerah-daerah yang penuh sesak karena banyaknya pengungsi. Oleh karena itu 

saat ini kita perlu mengarnbil tindakan. 

II. Protokol Kyoto 

Pada tahun 1995, untuk pertarna kalinya diadakan sebuah Conference of 

the Parties, biasa disebut COP I, pada tanggal 28 Maret - 7 April di Berlin, 

Jerrnan. Konferensi ini ditujukan untuk rnendapatkan kesepakatan bersarna 

rnengenai langkah-langkah yang akan diarnbil sehubungan dengan rnasalah 

perubahan iklirn serta untuk rnengadopsi sebuah pmtokol yang dapat 

rnemperkuat kornitrnen negara-negara Annex I. 


























